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Pendahuluan 
Turi merupakan salah satu Kecamatan di 

Kabupaten Sleman yang secara geografis terletak 
disebelah selatan lereng Gunung Merapi. Bagian 
timur dari Kecamatan Turi berbatasan dengan 
Kecamatan Pakem, bagian selatan berbatasan 
dengan Kecamatan Sleman , bagian barat 
berbatasan dengan Kecam atan Tempel. 
Karakteristik topografi Kecamatan Turi didominasi 
daerah perbukitan dengan ketinggian rata-rata 550 
m dpl. Kecamatan Turi memil iki luas wilayah 4.309 
Ha di bagi menjadi empat desa dengan total jumlah 
penduduk 34.324 jiwa. 

Turi mempunyai keragaman spesies nyamuk 
yang melimpah dengan didukung faktor-faktor 
lingkungan yang sesuai perkembangbiakan baik 
vektor maupun non vekto~1 "21' Hal inilah yang melatar 
belakangi penulisan tentang " Komposisi Spesies 
dan Dominasi Nyamuk Anopheles di Kaki Gunung 
Merapi, Sleman, Daerah lstimewa Yogyakarta" 

Tu lisan ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran komposisi spesies dan dominasi 
nyamuk di Turi, dengan harapan dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan pemberantasan 
vektor dalam rangka sistem kewaspadaan dini 
untuk mengendalikan kejadian malaria. 

Bahan dan Metode 
Penelitian ini merupakan bagian dari 

penelitian "Studi Bionomik Anopheles balabacensis 
di Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman Provinsi 
Daerah lstimewa Yogyakarta". Penelitian dilakukan 
di Dukuh Sempu, Desa Wonokerto, Kecamatan Turi, 
Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah lstimewa 
Yogyakarta pad a Bulan Juli-November 2006. 

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai yaitu 
mengetahui komposisi spesies dan dominasi 
nyamuk Anopheles di Kecamatan Turi maka 
penelitian in i termasu k dalam penelitian 
observasional. Bahan dan alat yang digunakan 
adalah Larutan NaCI, kloroform, alkohol, label, 
kapas, karet gelang, batu baterai , mikroskop, 
aspirator, paper cup, senter, kain kasa, cawan petri. 

Fauna nyamuk Anopheles didapatkan dengan 
cara penangkapan nyamuk semalam suntuk mulai 
pukul18.00 sampai 06.00 WI B. Fluktuasi kepadatan 
nyamuk Anopheles didapatkan dengan melihat 
rata-rata kepadatan nyamuk per spesies per bulan 
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dengan berbagai cara penangkapan. Kegiatan 
penangkapan nyamuk ini dilakukan selama lima 
bulan. 

Penangkapan nyamuk dilakukan sebanyak 
1 0 kali kegiatan dengan selang waktu setiap dua 
minggu, dibantu oleh enam orang kolektor dengan 
pembagian tugas empat orang sebagai umpan luar 
serta dalam dan dua orang menangkap nyamuk di 
kandang. Waktu penangkapan setiap kandang 
10 men it dengan dilakukan penangkapan di 
beberapa kandang, sedangkan untuk umpan luar 
dan umpan dalam di lakukan setiap 40 menit non 
stop ' mulai jam 18.00 WIB sampai dengan pukul 
06.00WIB. 

Kolektor melakukan umpan badan dengan 
cara eel ana di gulung sampai ke lutut, tidak merokok 
dan menunggu digigit nyamuk. Sebelum nyamuk 
menggigit segera di tangkap dengan aspirator. Hasil 
tangkapan dimasukkan ke dalam paper cup 
berlabel yang di tutu pi dengan kain kasa. 

Ana lisa 
Hasil akan dianalisis dengan: 3 

• Kelimpahan nisbi : 

Jumlah nyamuk setiap spesies x 100% 
Jumlah nyamuk yang tertangkap 

• Frekuensi seluruh nyamuk tertangkap didapatkan 
dengan rumus : 

Jumlah penanqkapan ditemukan spesies nyamuk tertentu 
Jumlah seluruh penangkapan dengan cara yang sama 

• Angka dominasi nyamuk spesies didapatkan 
dengan rum us: 

Frekuensi Tertangkap x Kelimpahan Nisbi 
( 

Hasil 
Hasil penangkapan nyamuk Anopheles di 

Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman selama 
penelitian ditemukan 9 spesies Anopheles yaitu 
Anopheles balabacensis, Anopheles barbirostris, 
Anopheles bengalensis, Anopheles Kochi, An. 
Maculatus,Anopheles Subpictus, Anopheles vagus, 
data secara lengkap dapat di lihat pad a tabel1. 
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